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Abstract

Blue economy is a process in which all the following raw materials derived from natural production process and follow the way nature works. Economic models of the future will take into account the advantages and strategy of innovation by following the natural conditions. Blue Economy is a tool that can be used to improve the unfavorable economic conditions and create more activity in the form of a sustainable model. Providing the best solution by transferring the economy and result in the community for the future so that it will be better. Indonesian nation has been indoctrinated to become the nation's agricultural and economic use of the land base oriented as its economic growth pattern. However, the strength of the domestic market consumption value indicates that there should be digging back potential economic growth potential there to be able to be a formidable nation. The contribution of fisheries and marine sector experienced an increasing trend. However, the welfare of the people residing in coastal areas is still very low, lower than the society that focuses on development in other sectors.
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PENDAHULUAN


Seiring dengan waktu berbagai sektor yang  terdapat dalam suatu negara, sudah seharusnya terus maju dan berkembang. Peran pemerintah dalam mengoptimalkan dan meningkatkan kualitas kegiatan setiap sektor sangat diperlukan sehingga kemajuannya dapat dirasakan oleh masyarakat. Sektor perikanan merupakan salah satu sektor yang sejauh ini cukup berperan dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Pembukaan lapangan kerja, peningkatan produktivitas individu, peningkatan nafkah dan pendapatan hidup, penambahan devisa melalui kegiatan ekspor impor adalah beberapa diantara peran sektor perikanan dalam pembangunan ekonomi. Perikanan juga menciptakan multiple effect atau efek berantai yang terbukti menggerakkan sektor lain, seperti : sektor perdagangan, sektor industri bahkan sektor pendidikan yang terkait dengan berbagai riset-riset penelitian kampus dan serapan tenaga kerja terdidik. Perikanan selalu diarahkan ke proses industrialisasi berbasis IT yang akan semakin memacu dan menggerakan sektor-sektor lain untuk terlibat dalam proses industrialisasi tersebut.


Perikanan sebagai kegiatan ekonomi memiliki peranan yang sangat penting dalam kemajuan negara dan kesejahteraan masyarakat. Sebagai suatu kegiatan ekonomi, perikanan seharusnya terus dimajukan dan dikembangkan serta menjadi prioritas agar mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang positif.  Hal ini menuntut adanya inovasi dan kreativitas serta optimalisasi peran stake holder, dalam hal ini pemerintah, agar kegiatan perikanan tetap eksis dan bisa berkontribusi untuk kesejahteraan negara. Selain itu perikanan yang saat ini mengarah ke proses industrialisasi harus mampu menjaga keberlanjutan usaha dengan tetap memperhatikan keseimbangan dan kelestarian perairan. Berdasarkan hal inilah maka muncul konsep blue economy yang digagas oleh Cicip Sutardjo menteri kelautan dan perikanan.

Blue ekonomi adalah proses dimana bahan baku berikut proses produksi berasal dari alam semesta dan mengikuti cara alam bekerja. Ekonomi Biru merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk memperbaiki kondisi ekonomi yang dewasa ini menjadi kurang baik dan menciptakan lebih banyak kegiatan dalam bentuk model yang Sustainable. Memberikan solusi terbaik dengan cara mentransfer ekonomi dan mengahasilkan komunitas yang lebih baik untuk masa yang akan datang. Konsep Ekonomi Biru dikembangkan untuk menjawab tantangan sistem ekonomi dunia yang cenderung ekploitatif dan merusak lingkunganyang disebabkan oleh eksploitasi melebihi kapasitas atau daya dukung alam. Inti dari Ekonomi Biru  adalah Sustainable Development yang merupakan koreksi sekaligus perkayaan dari Ekonmi Hijau denagan semboyan “Blue Sky – Blue Ocean” dimana Ekonomi tumbuh, rakyat sejahtera, namun langit dan laut tetap Biru.


Blue economy merupakan konsep optimalisasi sumber daya perairan yang bertujuan untuk meningkaktkan pertumbuhan ekonomi melalui berbagai kegiatan yang inovatif dan kreatif dengan tetap menjamin keberlanjutan usaha dan kelestarian lingkungan. Konsep blue ekonomi mengedepankan dan menitikberatkan pada efisiensi. Efisiensi mendorong adanya pengembangan investasi dan bisnis perikanan dengan tetap menjaga lingkungan tetap lestari. Inti utama dari blue economy ini adalah kegiatan yang pro ekosistem. Segala limbah keluaran dari kegiatan perikanan harus berada dalam kondisi yang tidak mencemari tanah maupun perairan umum. Limbah, baik limbah kimia maupun limbah organik secara langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh pada habitat dan kehidupan ekosistem, oleh sebab itu, maka perlu ada ilmu dan teknologi dalam men-treatment keluaran limbah. 

Blue economy merupakan integrasi dari program industrialisasi perikanan yang sebelumnya digagas oleh kementerian yang sama. Industrialisasi perikanan merupakan model kegiatan usaha yang dibangun secara berkelanjutan (kontinyu) dengan berorientasi pada pasar ekspor. Syarat utama produk yang dijual dipasar ekspor salahsatunya adalah tracebility produk hasil perikanan harus terjaga dengan mengkedepankan biosekuritas dalam setiap proses kegiatan budidaya. Saat ini sudah ada semacam aturan yang dibuat dalam pasar global dan merupakan hasil konsorsium negara-negara perikanan dunia bahwa suatu produk perikanan akan diterima di pasaran suatu negara bila input kegiatan budidaya (media air, sarana dan prasarana), proses budidaya (pengobatan penyakit, pakan), dan output budidaya (ikan yang dihasilkan dan limbah budidaya) dilakukan sesuai dengan standar keamanan yang telah ditetapkan. Pada kegiatan penangkapan juga demikian, termasuk dalam kegiatan pengolahan hasil perikanan, prinsip HACCP (Hazard Analysis Critical Control Point) harus diterapkan. Di Indonesia pemerintah telah membuat semacam standar (SNI) untuk menjamin kualitas ikan baik dalam input, proses maupun output sesuai dengan kualitas standar yang ditetapkan.

METODE PENULISAN

Pengertian


Pada tanggal 5 Juni 2012 yang lalu kita memperingati hari lingkungan hidup sedunia (World Environment Day/WED). Program Lingkungan PBB (United Nations Environment Programe / UNEP) mengambil tema Green Economy: Does it Include You? Dalam konteks Indonesia, tema yang diambil pada peringatan hari lingkungan hidup di Indonesia tersebut adalah Ekonomi Hijau. Ekonomi hijau adalah sistem ekonomi yang mampu meningkatkan kesejahteraan manusia dan sekaligus secara signifikan mengurangi resiko lingkungan dan kerusakan ekologi melalui efisiensi sumber daya alam, rendah karbon, dan kepedulian sosial. Ekonomi Hijau atau green economy: Ubah perilaku, tingkatkan kualitas lingkungan. Jelas dari tema tersebut kita dihimbau untuk merubah perilaku yang selalu mengambil setiap peluang untuk mencari informasi, belajar, dan bertindak demi mengelola dan melindungi lingkungan hidup, sehingga kualitas lingkungan menjadi lebih baik dan akibatnya kualitas hidup masyarakat juga semakin baik. 

Jika pada bulan Juni yang lalu kita masih berbicara perencanaan pembangunan Indonesia yang berorientasi pada green economy, lalu apa kaitannya dengan blue Economi. Konsep blue economy menjadi satu hal yang akan mendukung jalannya konsep green economy yang selama ini menjadi konsep dalam perencanaan pembangunan Indonesia. Pengertian ekonomi hijau dalam kalimat sederhana dapat diartikan sebagai perekonomian yang rendah karbon (tidak menghasilkan emisi dan polusi lingkungan), hemat sumber daya alam dan berkeadilan sosial UNEP, dalam Alamendah’s blog, 3 Juni 2012). Walaupun prinsip-prinsip resource efficiency, low carbon, social inclusiveness mulai dikembangkan, namun masih belum mampu mengatasi keserakahan manusia untuk mengeksploitasi sumber daya alam lebih banyak. Bahkan, implementasi pembangunan berkelanjutan dengan konsep green products and services, yaitu produk-produk dan jasa ramah lingkungan harus dibeli mahal dan makin tidak dapat dijangkau masyarakat miskin.

Sedangkan konsep blue economy pertama kali dilontarkan oleh Prof. Gunter Pauli dalam bukunya yang berjudul The Blue Economy, 10 Years, 100 Innovations, 100 Million Jobs, yang menggambarkan potensi manfaat teorinya bagi perlindungan lingkungan hidup komunitas dunia, pelestarian sumber daya alam, inisiatif pengurangan biaya industri dengan pengalihan pada konsumsi energi hijau, bersih, hasil daur ulang atau terbarukan. Dalam bukunya tersebut, Pauli (2006) menyebutkan bahwa Blue Economy is a collection of innovations contributing towards the creation of a global consciousness rooted in the search for practical solutions based on sustainable natural systems. Esensi blue ekonomi:

BELAJAR DARI ALAM: Blue Economy mencontoh alam, yaitu cara kerja ekosistem sesuai dengan apa yang disediakan alam dan cara bekerja dengan efisiensi tinggi.


LOGIKA EKOSISTEM: Cara kerja ekosistem dijadikan model Blue Economy, yaitu seperti air mengalir dari gunung membawa nutrien dan energi untuk memenuhi kebutuhan dasar kehidupan seluruh makhluk hidup dan tanaman yang berinteraksi dan saling menghidupi--limbah dari sesuatu menjadi makanan/energi bagi yang lain. Hanya dengan gravitas ienergi didistribusikan secara efisien dan merata tanpa henti dan tanpa ekstraksi energi eksternal.


INOVASI DAN KREATIVITAS: Blue economy berkembang karena inovasi dan kreativitas. Ada 100 inovasi ekonomi praktis yang mengilhami Blue Economy dengan prinsip mencontoh cara kerja ekosistem: ekosistem selalu bekerja menuju tingkat efisiensi lebih tinggiuntuk mengalirkan nutrien dan energi tanpa limbah untuk memenuhi kebutuhan dasar bagi semua kontributor dalam suatu sistem.
Penerapan Blue and Green Economy (BGE) di Indonesia

Blue Economy memang tidak harus Ekonomi Kelautan tetapi konsep ini sangat cocok untuk pembangunan di sektor kelautan dan perikanan.  Menurut Jusuf (2012), ekonomi biru dapat dilihat sebagai tindakan yang bertumpu pada pengembangan ekonomi rakyat secara komprehensif guna mencapai pembangunan nasional secara keseluruhan. Pendekatan pembangunan berbasis ekonomi biru akan bersinergi dengan pelaksanaan triple track strategy, yaitu program pro-poor (pengentasan kemiskinan), pro-growth (pertumbuhan), projob (penyerapan tenaga kerja) dan pro-environtment (melestarikan lingkungan). Ketika daya dukung (sumber daya) alam dan daya tampung lingkungan sudah tidak seimbang dan tidak kuat lagi dalam menampung dan memfasilitasi kegiatan penduduk (kualitas, kuantitas, dan mobilitas penduduk), maka otomatis kehidupan kita dan kehidupan generasi mendatang akan terancam karena kesalahan kita akibat kerusakan lingkungan. Agar tidak terjadi hal itu, memang dibutuhkan pemahaman, kesadaran, dan pembelajaran (pemberdayaan) kepada sesama akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Dan semoga program ekonomi hijau ini, juga bisa jadi model dan pedoman dalam setiap langkah kegiatan manusia di Bumi ini. Inilah pentingnya perubahan paradigma dan perilaku manusia untuk selalu mengambil setiap kesempatan dalam mencari informasi, belajar dan melakukan tindakan demi melindungi dan mengelola lingkungan hidup. Dengan kualitas lingkungan hidup yang lebih baik akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Prinsip-prinsip yang terkandung di dalam ekonomi biru dapat menjadi kunci emas di dalam perencanaan pembangunan nasional. Langkah-langkah konkret dari penerapan "blue economy" ini terbagi menjadi tiga, yaitu : "Pertama adalah soal pemahaman yang lebih jelas tentang nilai dari ekosistem laut. Kedua, dengan lebih efektif mengaitkan ekosistem laut dengan ketahanan pangan, ini terkait dengan kesinambungan bahan pangan dengan strategi ekonomi serta sosial pembangunan," sementara pendekatan ketiga adalah dengan transisi ekonomi dalam potensi ekonomi menyangkut pasar, industri, dan komunitas terhadap pola pembangunan yang lebih berkeadilan. Kegiatan nelayan di pantai nan elok Prinsip ekonomi biru dinilai tepat dalam membantu dunia untuk menghadapi tantangan perubahan iklim, ekosistem laut yang kian rentan terhadap dampak perubahan iklim dan pengasaman laut. Dalam konsep blue economy, Kementerian Kelautan dan Perikanan, akan berfokus pada tiga factor, yaitu, ekologi, sosial, dan ekonomi, Menteri Kelautan dan Perikanan Sharif Cicip Sutardjo mengatakan, prinsip ekonomi biru tidak bertentangan dengan konsep ekonomi hijau Konsepsi ekonomi biru dapat menjembatani ekonomi hijau yang selama ini diterapkan dalam perencanaan pembangunan di Indonesia. 

Menurut Sharif, kedua hal tersebut saling melengkapi karena ekonomi biru merupakan bagian integral dari ekonomi hijau. Ia memaparkan, prinsip-prinsip yang terkandung di dalam ekonomi biru dapat memperkuat ketahanan pangan dan ekonomi demi mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Indonesia yang memiliki ciri sebagai negara agraris dan maritim, menyimpan potensi yang sangat besar bagi nusantara, termasuk di bidang ekonomi. Lumbung devisa negara kita sampai saat ini pun masih berada di alam. Mulai dari sektor pertanian, kelautan, perikanan, hingga sektor pariwisata. Apa lagi saat ini konsep Blue & Green Economy (BGE) tengah marak digalakkan seantero dunia karena permasalahan lingkungan yang mendesak dan telah mengancam kelangsungan hidup manusia.
PEMBAHASAN

Dampak blue ekonomi di Indonesia


Pada industri akuakultur skala kecil, menengah maupun besar, limbah yang mencemari perairan berasal dari bahan organik sisa pakan ikan, penggunaan obat-obatan (chemotherapetic agent) untuk mengobati penyakit ikan dan penggunaan bahan kimia lainnya, seperti desinfektan untuk men-treatment media budidaya ikan sebelum digunakan untuk kegiatan budidaya. Untuk mengatasi hal ini terdapat beberapa teknologi yang telah dikembangkan oleh kalangan akademisi dan peneliti, diantaranya yaitu penggunaan bahan alami atau bakteri probiotik untuk mengobati penyakit ikan dan treatment media budidaya serta penerapan teknologi IMTA (Integrated Multi Trophik level Aquaculture) yang menjadikan sisa pakan ikan berada dalam kondisi zero waste.


Pada industri penangkapan dan pengolahan hasil perikanan, limbah dapat muncul akibat penggunaan bahan-bahan tambahan dalam meningkatkan nilai (value added) dari produk ikan. Segala limbah yang muncul baik dalam industri perikanan budidaya, perikanan tangkap maupun pengolahan selama ini kurang begitu diperhatikan oleh para pelaku usaha. Munculnya konsep blue economyyang dicanangkan oleh kementerian kelautan dan perikanan salah satunya adalah untuk menegaskan dan mengingatkan kembali pentingnya pengelolaan limbah hasil dari kegiatan perikanan agar tidak mencemari lingkungan sehingga ekosistem lingkungan masih tetap terjaga.


Pada kegiatan budidaya ikan, CBIB (Cara Budidaya Ikan yang Baik) merupakan standar yang ditetapkan bagi para pembudidaya ikan untuk menjamin proses budidaya, kualitas ikan hasil budidaya dan output limbah dari kegiatan budidaya harus sesuai dengan standar yang ditetapkan. Secara internasional untuk kegiatan budidaya ikan, ada beberapa standar yang ditetapkan oleh lembaga sertifikasi internasional, seperti lembaga sertifikasi Global Aquaculture Alliance (GAA) yang mana standar yang ditetapkan oleh lembaga ini harus dipenuhi apabila ikan hasil budidaya akan dibeli oleh konsumen tujuan. Salah satu poin penting yang harus dipenuhi adalah keluaran limbah dari kegiatan harus tidak mencemari lingkungan atau merubah dan merusak ekosistem alam. Hal ini relevan dengan konsepsi blue economy yang dicanangkan oleh pemerintah.


Blue economy sebenarnya adalah simbol kegiatan industri khususnya industri perikanan yang pro lingkungan. Walaupun sebenarnya tanpa konsep ini, para pelaku usaha perikanan sudah seharusnya untuk menerapkan kegiatan yang sesuai dengan standar keamanan lingkungan. Bagi pelaku usaha yang secara pemikiran sudah maju ataupun skala usahanya sudah sangat mapan penyelenggaraan kegiatan industri yang berwawasan lingkungan adalah sebuah hal wajib yang harus dilakukan. Disamping karena kesadaran pribadi, hal lain yang menjadi penyebab adalah  tuntutan pasar (pembeli) yang sering mempersyaratkan kegiatan perikanan harus pro lingkungan, namun bagi pelaku usaha kecil dan menengah, pemikiran kearah tersebut belum menjadi prioritas.  Maka menjadi sebuah tugas besar bagi pihak-pihak terkait terutama kalangan pencetus program blue economy untuk peduli dan memperhatikan serta mengangkat usaha perikanan terutama skala kecil dan menengah agar usahanya semakin pro ekosistem. Jika hal ini dapat terwujud maka blue economy yang terintegrasi dengan program industrialisasi perikanan akan semakin berhasil dan memajukan sektor perikanan.

Di Bangka Belitung saat ini, kegiatan perikanan khususnya kegiatan perikanan budidaya mulai mengarah ke konsep budidaya yang pro lingkungan. Beberapa kolam atau tambak sudah mulai memperoleh Sertifikat CBIB. Hal ini berarti pembudidaya yang memperoleh sertifikat ini memiliki kewajiban salah satunya adalah kewajiban untuk menjaga keluaran (output) budidaya agar tidak mengganggu ekosistem perairan. Ini merupakan poin positif bagi para pembudidaya ikan di Bangka Belitung dalam menerapkan secara tidak langsung konsep blue economy. Namun sayangnya ketika sektor perikanan budidaya terus berbenah dalam menggiatkan sektor perikanan berwawasan lingkungan, ada sektor lain yang seringkali mengesampingkan kegiatan yang pro lingkungan. 

Beberapa kegiatan  pertambangan yang dilakukan tanpa upaya untuk recovery kerusakan yang muncul masih terus melanda wilayah Bangka Belitung. Dampak lahan yang rusak, air yang keruh dan kandungan logam berat di air akibat usaha tambang merupakan sebuah masalah. Namun mengutuk dan meratapi sebuah masalah bukan tindakan yang bijak. Ternyata sisi lain dari kegiatan pertambangan ini mendatangkan peluang bagi kegiatan perikanan khususnya akuakultur. Pemanfaatan air bekas tambang memang tidak serta merta dapat digunakan untuk menunjang kegiatan perikanan. Perlu ada treatment untuk kualitas air yang mengalami degradasi. Disinilah pentingnya ilmu dan teknologi. Dengan ilmu dan teknologi maka sinergi antara sektor perikanan dan pertambangan akan terwujud hingga akan memunculkan konsep blue economy baik disektor perikanan maupun pertambangan. 

"Blue and Green Economy (BGE)" merupakan hal yang penting karena sektor ekonomi kelautan dan perikanan merupakan sumber daya yang berlimpah yang menjanjikan usaha-usaha yang menguntungkan dan dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Dengan kata lain pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan dapat mengatasi tingginya angka pengangguran dan kemiskinan. Dengan mengembangkan sektor ekonomi kelautan, maka akan tercipta pusat-pusat kemakmuran yang tersebar di seluruh wilayah nusantara. Ini dapat memecahkan permasalahan kronis bangsa berupa ketimpangan pembangunan antarwilayah, 'brain drainn, dan urbanisasi. Konsep ‘sustainability development with equity’ (pembangunan berkelanjutan dengan kesetaraan) menjadi pegangan Indonesia dan menjiwai semua perencanaan pembangunan. Dalam penerapan konsep BE dan GE dalam perencanaan pembangunan Indonesia memiliki tujuan akhir pada peningkatan pendapatan, yang juga berarti kesejahteraan masyarakat meningkat. Penjelasan di muka mengandung arti bahwa perencanaan pembangunan di Indonesia harus memperhatikan perlindungan dan pengelolaan lingkungan dan sumber daya hayati secara seimbang agar terjamin keberlangsungannya (sustainable), dapat memberi kontribusi pada pertumbuhan ekonomi (economic growth), dan pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia (community welfare).

Blue Economy yaitu konsep pembangunan ekonomi yang tepat. Sektor ini mampu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara adil, memelihara daya dukung dan kualitas lingkungan pesisir dan lautan. Prinsip Blue Economy menggunakan bahan baku dari alam secara efisien, tidak menyisakan limbah, memberikan dampak sosial yang luas. sistem produksi berkelanjutan dan tidak merusak lingkungan, serta kaya inovasi dan adaptasi teknologi teramah lingkungan. Untuk implementasi Blue Economy pada wilayah pesisir dan pulau kecil, ada mina wisata yaitu pemberdayaan masyarakat lokal dengan program penyerapan tenaga kerja lokal, souvenir berbahan baku sampah, inovasi dan teknologi ramah lingkungan, dan banyak. Dengan beberapa hal itulah dapat dengan mudah melaksanakan Blue Ekonomy yang akan mensejahterakan masyarakat. Hasil yang diharapkan dari penerapan Blue Economy penambahan nilai ekonomis dengan zero waste, akan membuka peluang usaha baru dan berbanding lurus dengan penambahan jumlah lapangan pekerjaan yang dibutuhkan. Seluruh bahan baku yang termanfaatkan tidak akan menimbulkan limbah sehingga keberlangsungan usaha dan sumber daya alam terjamin.
KESIMPULAN


Penerapan konsep BGE secara berdampingan dalam perencanaan pembangunan Indonesia membawa dampak positif bagi kelestarian sumber daya perikanan dan kelautan serta lingkungan. Jika tujuan dari kebijakan ekonomi biru (blue economy) adalah agar sumber daya laut terpelihara kelestarian/keberlangsungannya, dan kemudian tujuan kebijakan ekonomi hijau (green economy) adalah pelestarian lingkungan hidup, maka alangkah lebih indahnya jika kedua kebijakan itu dilaksanakan secara berdampingan, yang satu melengkapi yang lain sehingga menjadi kebijakan ekonomi biru dan hijau (Blue and Green Economy /BGE). Perencanaan pembangunan dengan menerapkan konsep BGE memiliki konsekuensi pada perubahan paradigma perilaku masyarakat untuk lebih cinta lingkungan, lebih cinta sumber daya hayati, dan berusaha untuk menjaga kelestariannya. Dengan demikian cita-cita luhur yang tertuang dalam perencanaan pembangunan Indonesia untuk mensejahterakan masyarakat bisa terlaksana melalui kebijakan BGE ini, mengingat penerapan konsep BGE  Membawa dampak berantai pada tumbuhkembangnya usaha-usaha yang menggandalkan kekayaan laut dan lingkungan

Tuntutan pembangunan berbasis sumberdaya kelautan dan perikanan agar dijadikan sebagai motor penggerak dalam pembangunan perekonomian nasional. Pembangunan kelautan ke depan harus diarahkan pada pengelolaan berbasis ekosistem. Pembangunan juga ditujukan untuk peningkatan dan penguatan peranan sumberdaya manusia di bidang kelautan dan perikanan serta membangkitkan wawasan bahari dan kekuatan pertahanan kedaulatan sebagaimana sejarah membuktikannya bahwa penguasaan laut sangat menentukan kekuatan dan keamanan suatu negara (Who Command the Sea, Command the World). Upaya revitalisasi ekonomi kelautan perlu difokuskan pada pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi, penganggaran, peningkatan patroli keamanan untuk menghindari pencurian ikan atau illegal fishing. Apabila pemerintah mampu mendayagunakan segenap potensi ekonomi kelautan, maka sektor ini tidak hanya mampu mengeluarkan bangsa dari persoalan utang luar negeri, kemiskinan dan pengangguran, juga dapat menghantarkan Indonesia menjadi bangsa yang maju, adil, makmur dan bermartabat.
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